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ABSTRAK

Studi ini berujuan untuk menguji variabel kegunaan persepsian, kemudahan persepsian, tingkat
pengetahuan kesehatan dan peran moderasi tingkat pendapatan terhadap niat menggunakan
aplikasi kesehatan Good Doctor. Data diperoleh melalui kuisioner yang dibagikan kepada
masyarakat umum baik yang sudah menggunakan atau belum menggunakan aplikasi Good
Doctor. Sampel yang digunakan berjumlah 250 namun yang memenuhi kriteria hanya 166
responden. Teknik penyampelan yang digunakan adalah purpose sampling. Uji hipotesis
dilakukan dengan analisa SEM (Structural Equation Modeling) dengan metode analisis jalur.
Hasil dalam penilitian ini menunjukkan bahwa kegunaan persepsian, kemudahan persepsian dan
tingkat pengetahuan kesehatan berpengaruh signifikan positif terhadap niat menggunakan
aplikasi kesehatan Good Doctor. Penggunaan aplikasi kesehatan pada studi ini juga diperkuat
oleh tingkat pendapatan yang dimiliki oleh individu, semakin meningkat tingkat pendapatan
individu maka semakin tinggi niat untuk menggunakan aplikasi kesehatan.

Keywords: Niat Menggunakan, Kegunaan Persepsian, Kemudahan Persepsian, Tingkat
Pengetahuan Kesehatan, Tingkat Pendapatan.

PENDAHULUAN

Penggunaan aplikasi kesehatan pada masyarakat berekonomi menengah ke bawah perlu untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut. Berdasarkan data, penduduk menengah ke bawah di Indonesia sebesar
27,2 juta dari total jumlah penduduk Indonesia 270 juta atau kurang lebih 10% dari jumlah penduduk
Indonesia. Kebanyakan masyarakat menengah kebawah bekerja informal yang sebesar 56,5%. Data juga
menunjukkan pengguna internet di Indonesia sebesar 198,9 juta atau sekitar 73,7% dari total penduduk
Indonesia (suara.com, 2020). Artinya data tersebut sebagian dari jumlah penduduk Indonesia yang berada
pada ekomoni menengah kebawah juga sudah menggunakan layanan internet. Namun masih banyak
masyarakat menengah bawah yang belum memanfaatkan aplikasi kesehatan online untuk mendapatkan
layanan informasi kesehatan dengan baik. Kondisi tersebut berdampak pada tingkat kesehatan yang masih
rendah di masyarakat menengah bawah.

Kondisi kesehatan masyarakat di Indonesia masih mengkhawatirkan terutama pada kalangan
menengah kebawah pada masa pandemic Covid-19. Masyarakat miskin merupakan yang paling terdampak,
dikarenakan cenderung masih abai akan situasi dan kondisi yang sedang berlangsung. Hal itu terjadi karena
kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh kalangan masyarakat miskin salah satunya enggan menjalankan
protokol kesehatan dan tidak mau melakukan pengobatan ke dokter. Masyarakat menengah ke bawah perlu
memperluas pengetahuan tentang pentingnya menjaga kesehatan pada masa pandemi ini dalam
meningkatkan sistem kekebalan tubuh agar terhindar dari virus covid-19 (liputan6.com, 2020). Peran dari
aplikasi kesehatan menjadi penting untuk pemberian informasi dan meningkatkan kesehatan di kalangan
masyarakat menengah ke bawah. Maka studi tentang niat menggunakan aplikasi kesehatan pada
masyarakat menengah ke bawah perlu dilakukan kajian.
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Studi ini menggunakan Teknologi Acceptance Model (TAM) sebagai model dasar. TAM banyak
digunakan oleh peneliti sebagai model yang valid untuk menguiji diterimanya suatu sistem informasi (Alsharo
et al., 2018). Pengujian TAM pada berbagai studi lebih banyak diterapkan pada objek penelitian dengan
responden kalangan menengah atas yang mempunyai keahlian dan kemampuan menggunakan sistem
aplikasi (Tubaishat, 2017 ; Tao et al., 2018 ; Deng et al., 2018 ). Namun studi ini memiliki perbedaan objek
penelitian dengan studi yang lainnya yaitu pada objek masyarakat menengah ke bawah. Studi ini
menggunakan objek masyarakat pada kalangan menengah ke bawah (miskin) yang sudah menggunakan
smartphone, namun belum dimanfaatkan secara optimal untuk mendapatkan informasi kesehatan. Maka
penelitian yang menguji model TAM yang diperluas dengan objek penelitian masyarakat menengah ke
bawah menarik untuk diteliti.

TAM sebagai model dasar dalam menguiji terkait penerimaan teknologi perlu adanya perluasan
berupa penambahan variabel. Studi ini mengajukan variabel pengetahuan kesehatan yang dapat
memengaruhi kegunaan persepsian dan niat menggunakan sebagai perluasan model TAM (Tao et al.,
2018). Pengetahuan kesehatan merupakan indikasi tingkat pengetahuan individu tentang kondisi
kesehatannya. Pengetahuan kesehatan merupakan hal yang penting di semua kalangan masyarakat yang
berperan dalam menanggapi perkembangan perubahan kesehatan. Studi sebelumnya juga menjelaskan
pengetahuan kesehatan yang baik akan membuat individu mempersepsikan kemanfaatan dari suatu sistem
aplikasi kesehatan yang dapat memengaruhi niat untuk menggunakan aplikasi kesehatan (Beldad dan
Hegner, 2017). Penjelasan tersebut dapat diartikan tingkat pengetahuan yang cukup pada individu
cenderung menggunakan aplikasi kesehatan untuk menjaga kondisi kesehatannya. Berbagai pendapat
tersebut menunjukkan pengetahuan kesehatan mempunyai peran dalam memengaruhi individu untuk
menggunakan aplikasi kesehatan.

Penggunaan aplikasi kesehatan sekarang ini sudah menjadi trend di kalangan masyarakat dunia.
Aplikasi kesehatan dipilih karena keefektivitasan serta kemudahan dalam pengoperasiannya dan juga
penggunaan aplikasi kesehatan dapat menjaga perawatan kesehatan dengan berkonsultasi secara berkala
pada dokter tanpa harus datang bertemu langsung (Saare et al., 2019 ; Bratucu et al., 2020). Namun bagi
masyarakat menengah bawah aplikasi kesehatan masih terbilang relatif asing yang disebabkan rendahnya
pengetahuan yang dimilikinya untuk menggunakannya. Aplikasi kesehatan yang digunakan hendaknya
mudah dalam pengoperasiannya sehingga semua orang dapat menggunakan. Penjelasan tersebut
memberikan arti kemudahan dalam menggunakan aplikasi kesehatan dalam mempengaruhinya untuk
menggunakan aplikasi kesehatan.

Perbedaan tingkat pendapatan berperan dalam membentuk strata pada masyarakat dalam
memperkuat atau memperlemah pemanfaatan smartphone. Tingkat pemanfaatan smartphone berbeda
pada kalangan menengah ke bawah smartphone yang cenderung digunakan untuk sekadar berkomunikasi
saja. Namun pada kalangan menengah ke atas smartphone digunakan untuk berbagai hal penting seperti
penggunaan aplikasi kesehatan. Makin tinggi pendapatan individu maka berpengaruh pada pengetahuan
kesehatannya yang berdampak pada peningkatan niat untuk menggunakan aplikasi kesehatan (Bucci et al.,
2019 ; Papazoglou & Galariotis., 2020). Berdasarkan penjelasan yang disampaikan dapat dimaknai
tingginya pendapatan memberikan pengaruh terhadap tingkat pengetahuan yang dimiliki individu dalam
meningkatkan niat untuk menggunakan aplikasi.

Studi ini bertujuan menguji niat untuk menggunakan aplikasi kesehatan pada masyarakat
menengah ke bawah. Kurangnya pengetahuan menjadikan masyarakat menengah kebawah sulit
beradaptasi di era digitalisasi sehingga membutuhkan tambahan pengetahuan. Niat menggunakan aplikasi
dipengaruhi oleh kegunaan (Yee et al., 2019) dan kemudahan persepsian (Alsharo et al., 2018) serta di
dasarkan adanya tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh individu. Masyarakat Indonesia yang termasuk
dalam kategori miskin memiliki pendapatan di bawah rata — rata, memengaruhi masyarakat untuk
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menggunakan aplikasi kesehatan. Maka studi ini mengajukan judul “Pembentukan niat menggunakan
aplikasi kesehatan Good Doctor pada masyarakat menengah ke bawah di Jawa Tengah”

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Niat Menggunakan

Mengacu pada teori sibernetik, niat merupakan perilaku yang mengarah pada sebuah tujuan (Adam dan
Mele., 2013). Konsep tersebut memiliki tujuan individu akan mempunyai keputusan tindakan jika
mengetahui yang akan dicapai dalam mendorong individu untuk berperilaku (Ajzen., 1985). Studi lain yang
dilakukan oleh Searle (1979) mengatakan bahwa niat adalah kecenderungan individu untuk berperilaku
dalam pengambilan keputusan yang dipengaruhi adanya kepercayaan.

Kegunaan Persepsian

Konsep dasar kegunaan persepsian yang ditulis oleh Davis (1989) adalah sejauh mana individu percaya
dalam menggunakan sistem informasi tertentu untuk meningkatkan kemampuan kinerja pekerjaannya.
kegunaan persepsian merupakan bentuk dari keuntungan yang dirasakan dalam kinerja yang diyakini oleh
individu saat menggunakan sistem informasi (Khayati dan Zouaoui, 2013). Kegunaan persepsian pada
aplikasi kesehatan didefinisikan sebagai keyakinan individu untuk dapat mengintegrasikan aplikasi
kesehatan ke dalam aktivitas sehari - hari individu (Park dan Chen, 2007). Hasil tersebut memberikan
penjelasan bahwa tingginya kegunaan persepsian dapat meningkatkan niat menggunakan aplikasi
kesehatan.

H1 : semakin tinggi kegunaan persepsian maka semakin meningkatkan niat menggunakan aplikasi
kesehatan online

Kemudahan Persepsian

Konsep dasar kemudahan persepsian dikemukakan oleh Davis (1989) bahwa kemudahan persepsian
adalah keyakinan individu dengan menggunakan suatu sistem dapat terbebas dari usaha yang lebih efisien
waktu yang digunakan. Saade’ dan Bahli (2005) menyatakan bahwa konsep kemudahan persepsian
diartikan sebagai perilaku yang tidak perlu menghabiskan banyak waktu dan tenaga untuk
mengoperasikannya. kemudahan persepsian pada aplikasi kesehatan adalah keyakinan individu dalam
menggunakan sesuatu sistem berdasarkan pengoperasiannya tidak sulit, tidak banyak waktu yang
digunakan serta terbebas dari banyaknya usaha yang diperlukan. Hasil tersebut memberikan penjelasan
bahwa tingginya kemudahan persepsian dapat meningkatkan niat menggunakan aplikasi kesehatan.

H2 : semakin tinggi kemudahan persepsian maka semakin meningkatkan niat menggunakan aplikasi
kesehatan online

Tingkat Pengetahuan kesehatan

Tingkat pengetahuan yang dirasakan didefinisikan sebagai pemahaman individu atas informasi yang
didapatkannya (Park et al, 1988). Pengetahuan kesehatan adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi,
menangkap, dan mentransfer informasi dan pengetahuan yang dapat digunakan individu untuk
meningkatkan kesehatannya (Nicolini et al., 2008). Pengetahuan kesehatan memiliki dua konsep definisi
yaitu pengetahuan kesehatan subjektif dan pengetahuan kesehatan objekif (Hoque et at. 2018).
Pengetahuan kesehatan subjektif yaitu mengacu pada perepsi individu tentang informasi suatu produk.
Pengetahuan objektif yaitu pandangan individu tentang akuratan informasi yang dimiliki individu pada suatu
produk. Hasil tersebut memberikan penjelasan bahwa tingginya tingkat pengetahuan kesehatan dapat
meningkatkan niat menggunakan aplikasi kesehatan.
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H3 : semakin tinggi tingkat pengetahuan kesehatan semakin meningkat niat menggunakan aplikasi
kesehatan online.

Studi dari Teo (2011) menyatakan tingkat pengetahuan memiliki pengaruh kuat terhadap kegunaan
persepsian dalam membantu individu menjadi lebih produktif. Studi dari EI-Emran et al. (2020) mengatakan
tingkat pengetahuan memiliki hubungan positif terhadap kegunaan persepsian dalam penggunaan sistem
informasi yang menjadikan pekerjaan individu terbantu pada kehidupan sehari — hari. Hasil tersebut
memberikan penjelasan bahwa tingginya tingkat pengetahuan kesehatan dapat meningkatkan kegunaan
persepsian.

H4 : semakin tinggi tingkat pengetahuan kesehatan semakin meningkatkan kegunaan persepsian pada
aplikasi kesehatan online.

Tingkat Pendapatan

Tingkat pendapatan didefinisikan sebagai jumlah maksimum yang dapat dikonsumsi individu dalam satu
periode (Hicks, 1939). Brooks (2018) dalam studinya mendefinisikan tingkat pendapatan merupakan jumlah
yang diperlukan individu untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti membayar pajak, pengukuran produksi,
pengukuran sumber daya rumah tangga, pengukuran kesejahteraan individu serta biaya untuk perawatan
kesehatan individu. Studi oleh Park et al. (2021) mengatakan tingkat pendapatan dapat memperkuat
hubungan antara kegunaan persepsian terhadap niat menggunakan. Studi oleh Jaradat et al. (2018)
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan individu berperan dalam meningkatkan keyakinan
individu karena keahlian yang dimilikinya memudahkan dalam penggunaannya yang mempunyai efek pada
niat menggunakan sistem informasi semakin tinggi. Hasil tersebut memberikan penjelasan bahwa tinggi
rendahnya pendapatan individu dapat memengaruhi niat menggunakan aplikasi kesehatan.

H5 : Tingginya pendapatan dapat memperkuat kegunaan persepsian terhadap niat menggunakan

H6 : Tingginya pendapatan dapat memperkuat kemudahan persepsian terhadap niat menggunakan
Tingginya tingkat pendapatan yang dimiliki oleh individu memungkinkan individu memiliki pengatahuan yang
cukup dalam sistem informasi sehingga memengaruhinya untuk menggunakan sistem informasi (Chi et al.
(2018) ; Chawla dan Joshi, (2018) ; Nduneseokwu et al. 2017). Hasil tersebut memberikan penjelasan
bahwa tingginya tingkat pendapatan dapat memengaruhi pengetahuan individu terhadap niat menggunakan
aplikasi kehatan.

H7 : Tingginya pendapatan dapat memperkuat tingkat pengetahuan kesehatan terhadap niat menggunakan.
Tingginya tingkat pendapatan individu berperan memengaruhi tingkat pengetahuan yang memadahai
tentang layanan pembayaran online memungkinkannya untuk menemukan bahwa layanan pembayaran
online lebih mudah digunakan dan berguna daripada yang tidak memiliki pengetahuan tersebut (Lwoga dan
Lwoga, 2017).

H8 : Tingginya pendapatan dapat memperkuat tingkat pengetahuan kesehatan terhadap kegunaan
persepsian.
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Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kausal yang mengevaluasi hubungan antar variabel yang memengaruhi
niat menggunakan aplikasi kesehatan online Good Doctor. Teknik penyampelan menggunakan non
probability sampling dengan metode purposive sampling. Pengambilan sampel dibutuhkan kriteria untuk
menentukan menjadi responden. Kriteria pertama adalah masyarakat menengah ke bawah yang memiliki
akses internet. Kriteria kedua tahu tentang aplikasi kesehatan Good Doctor. Kriteria ketiga adalah belum
pernah menggunakan aplikasi kesehatan Good Doctor. Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut didapatkan
250 responden namun hanya 166 responden yang sudah terseleksi. Pengumpulan daya dalam studi ini
menggunakan metode survey offline. Pengujian alat ukur dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS.
Pengujian hipotesis menggunakan analisis Structural Equation Model (SEM).

Tabel 1. Hasil uji validitas AVE dan EFA

Indikator  Loading Factor  Nilai AVE (>0,5)

Nilai EFA  Keterangan

N1
N2
N3
N4
GP1
GP2
GP3
GP4
GP5
MP1
MP2
MP3
PS1
PS2
PS3

0.962
0.896
0.832
0.756
0.764
0.857
0.844
0.850
0.821
0.946
0.719
0.767
0.882
0.915
0.931

0,823

0,760

0,783

0,867

0,966 Valid
Valid
Valid
Valid
0,936 Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
0,950 Valid
Valid
Valid
0,981 Valid
Valid
Valid
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Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas
Indikator Koefisien Alpha Keterangan
Niat Menggunakan (NM) 0,915 Reliabel
Kegunaan Persepsian 0,924 Reliabel
Kemudahan Persepsian 0,898 Reliabel
Tingkat Pengetahuan Kesehatan 0,934 Reliabel

Hasil penguijian pada lima belas kuesioner adalah valid dengan nilai loading lebih dari 0,35. Penguijian
reliabilitas menggunakan metode Cronbach Alpha dan nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,60.
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh nilai reliabilitas lebih besar dari 0,60. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semua item kuesioner reliabel untuk digunakan dalam pengumpulan data.

PEMBAHASAN
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menguiji hubungan kausalitas antar antar variabel dengan model
berdasarkan critical ratio (c.r). Jika arah hubungan sesuai dengan hipotesis penelitian dan didukung oleh
c.r yang memenuhi syarat, maka dapat disimpulkan hipotesis terdukung. Hasil pengujian hipotesis
menggunakan analisis SEM dengan aplikasi AMOS ditunjukkan hasil Gambar 2 dan Tabel 3.

@ ‘[ cP2
PS Pendptn
& (e @-r
Ted)—=] GPa
M =7
(c5) GP5 €D
Tie
2arga &)
GP_Pendj o
@ -[EEeEe| ED
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€3 - = = &
.
€13 @ Chi Square = 84,867
T : > 064
ro0.0 P =,069
& RMSEA = 040
GFl =950
AGFI =.873

TLL 988

Berdasarkan hasil pengujian model mengkonfirmasikan bahwa penelitian ini mempunyai Goodness of Fit
yang baik, artintya model sesuai dengan data.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Estimate c.r Probabilitas(p) Keterangan
GP —N 1,092 2,625 0,013 H1 Terdukung
MP — N 0,443 2,701 0,005 H2 Terdukung
PS—N 1,548 2,546 0,026 H3 Terdukung
PS — GP 0,147 2,410 0,031 H4 Terdukung
GP pndptn — N 0,073 2,607 0,012 H5 Terdukung
MP pndptn — N 0,006 3,352 0,003 H6 Terdukung
PS pndptn — N 0,124 3,024 0,004 H7 Terdukung
PS pndptn — GP 0,016 2,667 0,009 H8 Terdukung
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kegunaan persepsian berpengaruh
positif terhadap niat menggunakan aplikasi kesehatan Good Doctor. Berbagai studi terdahulu telah
menemukan bahwa kegunaan persepsian memiliki pengaruh yang besar terhadap niat menggunakan
aplikasi kesehatan. Aplikasi kesehatan dipilih karena keefektivitasan dalam pengoperasiannya dan juga
penggunaan aplikasi kesehatan dapat menjaga perawatan kesehatan dengan berkonsultasi secara berkala
pada dokter tanpa harus datang bertemu langsung (Saare et al., 2019 ; Bratucu et al., 2020). Studi oleh
Tahar et al. (2020) kegunaan persepsian mempunyai efek positif terhadap niat menggunakan aplikasi
kesehatan karena dapat menggambarkan tentang sejauh mana pengguna dapat merasakan bahwa dengan
menggunakan bantuan teknologi individu meningkatkan produktivitas.

Studi yang dilakukan oleh Yee et al. (2019) mengatakan kemudahan persepsian memiliki efek
positif pada individu untuk menggunakan aplikasi kesehatan seluler yang membuat pengguna dapat
mengontrol perawatan kesehatannya secara efektif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tahar et
al. (2020) dapat diasumsikan semakin mudah sistem yang digunakan individu maka tingkat niat untuk
menggunakannya semakin tinggi. Penjelasan tersebut didukung oleh studi lain yang dilakukan oleh Van et
al. (2021) bahwa kemudahan persepsian memengaruhi individu dalam menggunakan aplikasi kesehatan.

adanya hubungan yang signifikan positif antara tingkat pengetahuan kesehatan dengan niat
menggunakan aplikasi kesehatan. Individu dengan tingkat pendidikan tinggi lebih sering menggunakan
ponsel dan layanan internet sehingga lebih baik pula dalam pengoperasian aplikasi kesehatan (Rangraz et
al. 2020). Studi yang dilakukan oleh Wang et al. (2021) mengatakan tingkat pengetahuan kesehatan
memiliki hubungan yang positif. Penjelasan tersebut menyatakan bahwa individu yang memiliki tingkat
pengetahuan yang tinggi cenderung akan memiliki kemauan untuk menggunakan aplikasi kesehatan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis tingkat pengetahuan kesehatan berpengaruh secara signifikan
terhadap kegunaan persepsian penggunaan aplikasi Good Doctor. Hasil studi dari Singh et al. (2018)
menunjukkan adanya hubungan yang kuat tingkat pengetahuan dengan kegunaan persepsian. Tingkat
pengetahuan yang dimiliki individu akan membantunya untuk meningkatkan kualitas kesehatannya yang
memberikan kemanfaatan dengan menggunakan aplikasi kesehatan yang ada di website. Hal ini sesuai
dengan studi yang dilakukan oleh Deng et al. (2020) bahwa informasi tentang aplikasi kesehatan online
tidah hanya memperkuat individu dalam peningkatan pengetahuan, namun berpotensi juga untuk
mendorong keterlibatan menggunakan aplikasi dan pengambilan keputusan individu yang lebih besar dalam
pemeliharaan dan perawatan kesehatan. Hasil tersebut didukung oleh studi Holtz et al. (2020) bahwa tingkat
pengetahuan yang dimiliki individu dapat membantunya dalam menggunakan suatu sistem aplikasi
kesehatan.

Studi oleh Park et al. (2021) menyatakan tingkat pendapatan dapat memperkuat hubungan antara
kegunaan persepsian terhadap niat menggunakan. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh studi yang
dilakukan Nayanajith et al. (2021) bahwa individu dengan tingkat pendapatan tinggi lebih mempunyai efek
yang kuat dalam meningkatkan penggunaan aplikasi kesehatan online dibandingkan dengan yang
berpendapatan rendah. Adanya individu yang memiliki tingkat pendapatan tinggi cenderung lebih paham
cara pengoperasian aplikasi kesehatan dan juga memiliki pengalaman yang banyak dalam penggunaan
sistem aplikasi digital (Nguyen, 2020).

Penelitian sebelumnya menemukan adanya peran tingkat pendapatan dalam memperkuat
hubungan antara kemudahan persepsian terhadap niat menggunakan aplikasi kesehatan. Studi oleh
Jaradat et al. (2018) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan individu berperan dalam
meningkatkan keyakinan akan keahlian yang dimiliki individu memudahkan dalam penggunaannya yang
mempunyai efek pada niat menggunakan sistem informasi semakin tinggi. Hasil yang sama juga ditunjukkan
oleh studi dari Shin et al. (2018) bahwa tingkat pendapatan yang dimiliki individu berperan dalam
mendapatkan informasi melalui penggunaan suatu sistem yang mempermudah pekerjaanya dibandingkan
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dengan tingkat pendapatan yang rendah. Studi oleh Femandez et al. (2020) menyatakan bahwa
kemudahan persepsian sering kali digunakan individu yang memiliki tingkat pendapatan yang baik untuk
mempelajari suatu sistem informasi. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh studi yang dilakukan Jin et al.
(2020) bahwa penggunaannya yang tidak memerlukan banyak usaha sehingga menarik perhatian individu
yang berpenghasilan tinggi untuk menggunakan sistem aplikasi digital.

Tingkat pendapatan berdampak pada tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh individu dalam
memengaruhi niat menggunakan. Studi sebelumnya yang dilakukan oleh Chi et al. (2018) menyatakan
tingginya tingkat pendapatan yang dimiliki oleh individu memungkinkan individu memiliki pengatahuan yang
cukup dalam sistem informasi mampu memengaruhinya untuk menggunakan sistem informasi. Studi lain
dari Chawla dan Joshi (2018) mengatakan bahwa tingginya tingkat pendapatan individu memengaruhi
keputusan untuk menggunakan teknonolgi baru yang dapat ditentukan oleh tingkat pengetahuan yang
dimiliki oleh individu.

Studi terdahulu yang dilakukan oleh Lwoga dan Lwoga, (2017) menyatakan bahwa tingginya
tingkat pendapatan individu berperan memengaruhi tingkat pengetahuan yang memadahai tentang layanan
pembayaran online memungkinkannya untuk menemukan bahwa layanan pembayaran online lebih mudah
digunakan dan berguna daripada yang tidak memiliki pengetahuan tersebut. Individu yang mempunyai
status sosial yang baik dengan tingkat pendapatan dan pengetahuan yang memadai memudahkan
pemahamannya dalam menggunakan aplikasi kesehatan. Individu yang memiliki tingkat pendapatan yang
tinggi cenderung memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi pula dapat memengaruhi kegunaan persepsian
individu pada suatu sistem informasi (Lael-Monfared et al. 2019). Pendapatan yang merupakan salah satu
prediktor penting bagi pengguna yang menggunakan perangkat seluler untuk mempromosikan kesehatan.
Pendapatan yang meningkat menyebabkan pemanfaatan teknologi informasi yang terkait dengan
kesehatan seluler menjadi lebih baik (Wang dan Qi, 2021). Studi yang dilakukan oleh Schrauben et al. (2021)
menyatakan bahwa individu dengan tingat pendapatan yang tinggi, tingkat pengetahuan yang memadai,
pemahaman yang baik, serta literasi kesehatan yang memadai lebih banyak menggunakan teknologi dan
niat yang lebih besar dalam menggunakan aplikasi pada smartphone.

KESIMPULAN

Studi ini dilakukan untuk menguiji faktor-faktor penentu niat menggunakan aplikasi kesehatan Good Doctor
pada kalangan masyarakat menengah ke bawah. Niat dalam menggunakan aplikasi kesehatan Good
Doctor dipengaruhi adanya kegunaan persepsian, kemudahan persepsian, tingkat pengetahuan kesehatan
dan peran moderasi tingkat pendapatan. Hasil analisis pada studi ini menunjukkan bahwa semua hipotesis
terdukung. Hal tersebut dapat dimaknai bahwa niat untuk menggunakan aplikasi kesehatan Good Doctor
oleh masyarakat menengah kebawah tinggi didasari oleh penggunaan aplikasi yang tidak membuang
banyak waktu dan tenaga sehingga individu dapat meningkatkan produktivitas dalam kegiatan
kesehariannya. Tingginya tingkat pengetahuan kesehatan yang dimiliki oleh individu membantunya untuk
mengelola kesehatan dibantu dengan sistem informasi berupa aplikasi kesehatan Good Doctor sehingga
individu tidak perlu datang ke klinik kesehatan untuk berkonsultasi pada tenaga medis. Penggunaan aplikasi
kesehatan pada studi ini juga diperkuat dengan adanya tingkat pendapatan yang dimiliki oleh individu
dimana semakin meningkat tingkat pendapatan individu maka semakin tinggi niat untuk menggunakan
aplikasi kesehatan.
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